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ABSTRACT
Proses  pengecoran merupakan proses pencairan logam yang selanjutnya dituangkan ke dalam rongga cetakan dan dibiarkan
membeku, sehingga akan terbentuk suatu model yang sesuai dengan bentuk dan pola cetakan. Magnesium merupakan jenis logam
ringan yang memiliki titik cair sekitar 650ÂºC, dengan peleburan menggunakan dapur crucible karena dapur ini lebih sederhana.
Pada penelitian ini dilakukan pengecoran  paduan magnesium ( aluminium, tembaga, dan seng ) dengan variasi bahan  Al (2%, 3%,
4%), Cu (2%, 3%, 4%) Zn (2%, 3%, 4%) persentase berat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui nilai kekerasan tertinggi pada
magnesium paduan Al, Cu, dan Zn, mengetahui pengaruh variasi penambahan Al, Cu, dan Zn terhadap nilai kekerasan magnesium
paduan. Dari hasil pengujian didapatkan nilai kekerasan tertinggi pada persentase 2% diperoleh pada paduan Mg â€“ 2% Cu yaitu
18.891 Kgf/mm2 dan nilai kekerasan terendah diperoleh pada paduan Mg â€“ 2% Zn yaitu 16.58 Kgf/mm2. Pada persentase 3%
nilai kekerasan tertinggi diperoleh pada paduan  Mg â€“ 3% Cu yaitu  20.709  Kgf/mm2, dan nilai kekerasan terendah diperoleh
pada paduan Mg â€“ 3% Zn yaitu 17.865 Kgf/mm2. Pada persentase 4% nilai kekerasan tertinggi diperoleh pada paduan Mg- 4%
Cu yaitu 23.121 Kgf/mm2 dan nilai kekerasan terendah diperoleh pada paduan Mg â€“ 4% Zn yaitu 15.903 Kgf/mm2. Dari analisis
hasil pengujian disimpulkan bahwa penggunaan bahan tembaga pada magnesium sangat mempengaruhi tingkat  kekerasan, semakin
besar persentase komposisi tembaga dengan campuran magnesium maka semakin tinggi nilai kekerasannya.
